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Pasangkayu — Peran aktif TNI dalam mendukung pembangunan desa kembali
ditunjukkan melalui keterlibatan langsung Babinsa Koramil 1427-01/Pasangkayu
dalam mengawal pembangunan Koperasi Desa Merah Putih (KDKMP) di Dusun
Nakula, Desa Martasari, Kecamatan Pedongga, Kabupaten Pasangkayu. Pada
Senin pagi, 22 Desember 2025.

Babinsa Desa Martasari Sertu Ahmad Sultoni turun langsung ke lokasi untuk
memantau perkembangan pekerjaan sekaligus memastikan proses
pembangunan berjalan sesuai rencana.

Babinsa berada di lapangan bersama para pekerja, melakukan pengecekan
tahapan pekerjaan yang tengah berlangsung.

Fokus pemantauan diarahkan pada pemasangan besi sloof, penyambungan



pondasi, serta proses pengedropan material bangunan. Berdasarkan hasil
pantauan, progres pembangunan Koperasi Desa Merah Putih Desa Martasari
telah mencapai sekitar 4,7 persen dan berjalan tanpa kendala berarti.

Sertu Ahmad Sultoni menegaskan bahwa kehadiran Babinsa di tengah
pembangunan desa merupakan bagian dari komitmen TNI AD dalam mendukung
program pemerintah dan memperkuat ekonomi kerakyatan.

“Kami hadir untuk memastikan pembangunan koperasi ini berjalan lancar, tepat
waktu, dan sesuai spesifikasi. Koperasi Desa Merah Putih diharapkan menjadi
penggerak ekonomi masyarakat, sehingga pengawasannya harus dilakukan
sejak tahap awal,” ujarnya di sela kegiatan pemantauan.

la juga menyampaikan bahwa keterlibatan Babinsa tidak hanya sebatas
pengawasan fisik, tetapi juga membangun komunikasi dan semangat
kebersamaan antara pekerja dan masyarakat desa.

Menurutnya, sinergi yang baik di lapangan menjadi kunci agar pembangunan
fasilitas ekonomi desa dapat memberi manfaat jangka panjang bagi warga.

Dengan tidak ditemukannya kendala di lapangan, pembangunan Koperasi Desa
Merah Putih di Desa Martasari diharapkan dapat terus berlanjut sesuai target.

Kehadiran Babinsa sebagai ujung tombak TNI di wilayah binaan kembali
menegaskan peran strategis aparat teritorial dalam mendampingi pembangunan
desa, sekaligus menjaga agar setiap program yang menyentuh langsung
kepentingan masyarakat dapat terlaksana secara optimal.



